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Abstract 
This study aims to publish and document belief systems, utilization practices, local knowledge and 
cultural importance values of traditional medicinal plant species of the Mandailing Tribe. Location The 
research was conducted in Manisak Village, Ranto Baek District, Mandailing Natal Regency, which was 
held from December 2021 to March 2022. Data was collected through semi-structured interviews, 
participatory observation, documentation, Collection of plant samples and the manufacture of 
herbarium. The data were analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results showed 
that the Mandailing people used 44 species of medicinal plants which were included in 30 families. The 
highest family was Zingiberaceae 4% while the lowest family was Rutaceae 1%. The highest habitus of 
herb and the least habitus was liana. The practice of using plants by the Mandailing Tribe begins with 
meeting the datu, providing materials, materials in the form of plants obtained from the advice of the 
datu who understand the pulungan of medicinal plants, the method of processing is mostly boiled and 
the method of use is mostly by drinking. The medicinal plant species that has the highest ICS value is 
Eme (Oryza sativa) with a value of 71. 
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Pendahuluan 
Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan pengetahuan 

masyarakat tradisional yang telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang 
kehidupannya (Bangun, 2016). Etnobotani dianggap mencakup semua studi yang menyangkut 
hubungan timbal balik antara tanaman dan masyarakat tradisional. Dokumentasi dari hasil penelitian 
etnobotani ini pada akhirnya menjadi alat komunikasi dan pengetahuan bagi masyarakat- masyarakat 
tradisional (Suryadarma, 2008). 

Penelitian etnobotani di Indonesia sudah dilakukan di beberapa kelompok suku maupun 
wilayah tertentu, mulai dari hanya mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan maupun 
mengungkapkan nilai kultural dan nilai kegunaan dari setiap tumbuhan yang dimanfaatkan 
masyarakat lokal. Seperti penelitian etnobotani pada suku Batak Angkola Sumatra Utara telah 
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dilaporkan oleh I’ismi et al., (2018) sebanyak 107 jenis tumbuhan yang digunakan untuk berbagai 
kegunaan, meliputi bahan pangan, konstruksi bangunan, dan obat-obatan. Penelitian di Mandailing 
Natal, Nasution et al., (2018) menyatakan bahwa suku Mandailing sebagian besar memanfaatkan 
tumbuhan untuk makanan (41%), dan pemanfaatan untuk obat-obatan (31%). Hasairin (2010) 
menyatakan pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan memiliki nilai manfaat yang 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mulai dari kebutuhan pangan, papan, sandang, 
maupun untuk pengobatan tradisional. 

Ilmu pengobatan tradisional ini umumnya tidak didokumentasikan seperti ilmu umumnya, 
dan hanya sebatas pengetahuan yang disampaikan secara lisan (Qasrin et al., 2020). Agar pengetahuan 
masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan obat tidak hilang oleh perkembangan yang terus terjadi. 
Maka, perlu dilakukan pengungkapan mengenai pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat 
tradisional suku yang ada di Indonesia (Leksikowati et al., 2020), salah satunya adalah suku 
Mandailing yang berada di Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatra 
Utara. Pada saat ini, tidak semua anggota masyarakat memiliki pengetahuan lokal. Pengetahuan lokal 
tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional hanya diminati oleh kaum tua dan kurang 
diminati oleh kalangan remaja. Umumnya orang yang memiliki pengetahuan obat tersebut adalah 
 
Metode Penelitian 

Penelitian etnobotani tumbuhan obat tradisional dilaksanakan di Desa Manisak yang berada 
di Daerah Aliran Sungai Simpang Talap, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Maret 2022. 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat rekam suara, kamera, gunting, 
tali plastik, kantong plastik, label gantung, kertas koran, kertas herbarium dan alat tulis. Bahan pada 
penelitian ini adalah sampel tumbuhan dan alkohol 70%. 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, 

observasi partisipatif, dokumentasi, koleksi sampel tumbuhan dan pembuatan herbarium. 
1. Wawancara semi terstruktur dilakukan bersama 8 informan, yaitu: bapak kepala desa, 

ketua adat (Natoras), 2 pengobat tradisional (Datu), dan 5 orang ahli dan mengetahu pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat tradisional. Wawacara bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
spesies tumbuhan obat tradisional, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, habitus tumbuhan yang 
dimanfaatkan, dan manfaat tumbuhan tersebut yang dilakukan dengan narasumber yang sedang atau 
pernah memanfaatkan, mengajarkan, mewariskan dan masyarakat yang memiliki pengetahuan lokal, 
mengetahui sistem kepercayaan, cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional 

2. Observasi partisipatif bertujuan untuk mengamati seluruh aktivitas pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat tradisional. 

3. Dokumentasi bertujuan untuk menunjang dan merekam data pengetahuan lokal 
masyarakat agar tidak hilang. 

4. Koleksi sampel tumbuhan dan pembuatan herbarium bertujuan untuk identifikasi 
spesies tumbuhan yang dicocokkan dengan buku kunci identifikasi karangan oleh Dr. C.G.G.J. van 
steenis (Flora), C.A, Backer dan R.C. Bakhuizen van den Brink (Flora of Java Vol. I, Flora of Java Vol.II 
dan Flora of Java Vol. III) maupun Marina Silalahi et al. (Tumbuhan Obat Sumatera Utara Jilid I). Nama 
ilmiah tumbuhan mengacu pada Accepted Name The Plantlist (2015). 

 
Data sistem kepercayaan masyarakat lokal terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional, sistem pengetahuan lokal (nama lokal, bagian tumbuhan yang digunakan, habitus 
tumbuhan), serta data pemanfaaatan tumbuhan dianalisis melalui pendekatan emik menggunakan 
wawancara semi terstruktur. Hasil pengumpulan data emik kemudian ditabulasi. 
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Data kuantitatif setiap spesies tumbuhan dianalisis melalui perhitungan persentase organ/ 
bagian tumbuhan, habitus tumbuhan dan cara pengolahan tumbuhan yang dimanfaatkan pengobatan 
tradisional dengan menggunakan rumus-rumus menurut Hidayat (2009): 

 
Data kuantitatif berupa nilai penting dari masing-masing tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat tradisional dianalisis menggunakan persamaan (Turner 1988): 
ICS = (q x i x e)1 + (q x i x e)2 + (q x i x e)3 + ….. + (q x i x e)n 
Keterangan: 
ICS: Nilai kepentingan budaya 
q: Nilai kualitas, dihitung dengan memberi skor nilai kualitas penggunaan tumbuhan 
i: Nilai intensitas, dihitung dengan memberi skor nilai intensitas penggunaan tumbuhan 
e: Nilai eksklusivitas, dihitung dengan memberi nilai tingkat kesukaan masyarakat tumbuhan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber bahwa pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat Suku Mandailing di Daerah Aliran Sungai Simpang Talap yaitu: Desa 
Manisak, memiliki kepercayaan tentang pemanfatan tumbuhan sebagai obat yang merupakan warisan dari 
nenek moyang. Warisan ini masih diyakini karena tidak ada yang melarang dalam arti semua masyarakat 
memiliki kepercayaan yang sama dalam hal pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. Masyarakat 
Mandailing mempercayai bahwa tumbuhan dapat digunakan dalam upaya untuk kesembuhan dan mendapat 
kesembuhan atas kehendak Allah SWT. Mereka juga mempercayai penyakit yang berasal dari gangguan 
makhluk halus yang disebut “Alak Bunian”, “Habang-kabang” yang mengganggu karena ingin menyampaikan 
pesan yang disebut “Tarsapo”. 

Menurut masyarakat Mandailing sehat adalah pikiran, badan, dan perasaan terasa ringan dan enak 
sehingga dapat melakukan aktivitas sehari-hari sebagaimana biasanya. Sedangkan sakit ialah tidak enak 
perasaan, fikiran tidak menentu dan badan tidak enak dirasa sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari. 
Didalam kondisi seperti inilah mereka menyatakan dirinya sakit. Setelah menyatakan dirinya sakit maka 
langkah awal mereka akan berusaha mencari sumber pengobatan yang ada dan menurut kepercayaannya. 
Adapun hal yang pertama dilakukan adalah menemui “Datu” ditemui untuk konsultasi tentang penyakit yang 
diderita, kemudian memberitahukan tumbuhan apa saja yang akan dicari untuk menjadi obat beserta cara 
pengolahan dan pemanfaatannya. Pada pemanfaatanya seringkali menggunakan do’a-do’a yang dibacakaan 
saat hendak mengaplikasikan obat. Do’a yang digunakan menggunakan berupa Bahasa Arab yaitu: ucapan 
Basmalah, Solawat, Al- fatihah, Ayat Kursi, dan doa-doa yang panjang biasanya dilakukan oleh datu. 

Masyarakat memiliki obat yang paling utama atau paling dikenal yang dikenal dengan istilah “ubat 
tarsapo, pangir, dan nabau-bau”. Jika seseorang sakit baik orang dewasa maupun anak-anak terlebih dahulu 
diberikan ubat tarsapo. Ubat tarsapo ini dipercaya mampu memberikan rasa tenang dan perasaan nyaman saat 
sakit, ubat tarsapo ini juga diyakini digunakan untuk menghindari gangguan makhluk halus kepada orang 
yang sakit tersebut. Hal ini dikarenakan, pada saat sakit seseorang lebih mudah diganggu oleh makhluk halus 
atau yang disebut alak bunian. 

Ramuan ubat tarsapo hanya ada tiga macam yaitu: Eme (Oryza sativa L.), Unik (Curcuma domestica Val.) 
dan daun lasiak lamot (Capsicum frutescence L.), tiga macam tumbuhan ini digunakan orang tua kita dahulu 
karena ramuan tiga tumbuhan ini adalah tumbuhan yang wajib ada di dapur, Eme merupakan hasil pertanian 
yang digunakan setiap hari sebagai makanan pokok, Lasiak Lamot dan Unik yang digunakan sebagi bahan 
tambahan atau bumbu masakan. Masyarakat Mandailing mengartikan Tarsapo sebgai teguran atau sapaan dari 
orang yang sudah meninggal, jika makhluk halus mengatakan sesuatu kepada manusia baik ucapannya 
tersebut dalam teguran baik “jangan pergi ketempat itu” atau “jangan lakukan itu” maka orang yang ditegur 
akan sakit. 
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Adapun obat yang kedua adalah Pangir. Pangir merupakan obat yang digunakan untuk memisahkan 
makhluk halus dengan tubuh manusia. Adapaun ramuan atau masyarakat Mandailing menyebutnya sebagai 
pulungan yaitu 7 jenis tumbuhan diantaranya: silinjiang nabontar (Cordyline fruticose (L.) A. Cev.), silinjuang 
narara (Cordyline fruticose (L.) A. Cev.), sisangkil nalomlom (Justica gendarussa Burm.f.), sisangkil nabontar (Justica 
gendarussa Burm.f.), dingin-dingin (Kalanchoe Pinnata (Lmk) Pers.), andulpak (Homalanthus populneus (Geisel.) 
pax.), dan balikbaliangin (Mallotus paniculatus (Lmk.) M. A.). Sisangkil dan silinjuang digunakan masing-masing 
digunakan dua macam. Penggunaan andulpak dan balikbaliangin dipercayai sebagai pangombar-ombari (sesuatu 
yang digunakan agar makhluk halus mau keluar dari tubuh). Dingin-dingin digunakan sesuai dengan 
namanya yaitu dipercaya sebagai pamborgoi (penyejuk). 

Pada pemanfaatannya, terdapat perbedaan antara ubat tarsapo dan pangir. Masyarakat Mandailing 
mempercayai bahwa ubat tarsapo diberikan kepada orang sakit sebagai pelindung atau pembatas, karena 
orang sakit dianggap mudah diganggu oleh makhluk halus. Pangir diberikan ketika makhluk halus telah 
masuk kedalam tubuh seseorang untuk memisahkan keduanya. 

Adapun obat yang ketiga adalah nabau-bau, obat ini biasanya diberikan pada ibu hamil, ibu 
melahirkan dan anak yang baru lahir. Adapun tumbuhan yang digunakan ialah tumbuhan yang berbau khas, 
sesuai dengan namanya nabau-bau, yaitu: Salimbatuk (Acorus calamus L.), lampuyang (Zingiber zerumbet (L.) Sm.), 
unik bungle (Zingiber cassumunar Roxb.), dan dasun (Allium sativum L.), obat ini digunakan dengan membuat tali 
tiga warna yaitu hitam, putih dan merah atau yang disebut bonang banalu. Benang warna hitam dan merah 
memiliki arti makhluk halus dan benang warna putih dianggap kesucian sebagai penawar dari keduanya, 
kemudian ketiga benang ditali dan nabau-bau dibentuk menjadi kalung yang diikatkan pada pinggang, 
sedangkan pada bayi cukup di gantungkan pada bedong menggunakan peniti di bagian kepada atau di dekat 
ubun-ubun. Dalam pembuatannya, potongang dari setiap tumbuhan harus berjumlah ganjil, dan sebelum 
dipakai harus didoakan terlebih dahulu oleh datu. Penggunaan bilangan ganjil dipercayai disukai oleh Allah 
SWT sehingga digunakan dalam bilangan tumbuhan obat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
kepada narasumber di Daerah Aliran Sungai Simpang Talap yaitu Desa Manisak terdapat 44 spesies tumbuhan 
yang digunakan sebagai obat tradisional, yang tercakup dalam 28 famili. Pengetahuan Lokal Masyarakat Suku 
Mandailing Desa Manisak terkait pemanfaatan tumbuhan sebgaai obat tradisional dirangkum dalam tabel 
berikut. 
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Tabel 1. Tabulasi Data Pemanfaatan Tumbuhan Obat Tradisional Desa Manisak 
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Spesies tumbuhan yang digunakan oleh Suku Mandailing dalam pengobatan dapat berupa satu jenis 
tumbuhan saja atau dalam bentuk “Pulungan” (beberapa tumbuhan diramu dan digunakan bersama). Bentuk 
ramuan dipercaya bekerja lebih maksimal karena mengandung perpaduan khasiat dari beberapa tumbuhan. 
Suku Muna, Desa Oe Nsuli, Kecamatan Kabangka, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara juga menggunakan 
tumbuhan obat dalam bentuk tunggal atau campuran beberapa jenis tumbuhan (Kasmawati et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penghitungan famili dari spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat 
sebagai solusi pengobatan dalam kehidupan sehari-hari adalah famili zingiberaceae. Masyarakat mandailing 
di Desa Manisak banyak memanfaatkan kunyit untuk mengatasi penyakit masuk angin, sakit perut dan 
demam. Marpaung (2018) menemukan family tertinggi yang diperoleh adalah zingiberaceae karena memiliki 
rimpang dengan bau yang unik serta banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Habitus tumbuhan yang paling 
popular dan paling banyak digunakan adalah terna yaitu, yang kedua habitus pohon dan perdu, keempat 
semak dan yang kelima liana. Adapun data pemanfaatan habitus dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1 Presentase Habitat 

 

Menurut Tjitrosoepomo (2015) habitus dari spesies tumbuhan dapat dibagi kedalam 
beberapa kelompok, yaitu: Terna adalah tumbuhan yang tak berkayu dengan batang yang lunak 
dan berair, Pohon adalah tumbuhan yang tinggi besar, batang berkayu dan bercabang jauh dari 
permukaan tanah, Semak adalah tumbuhan yang tak seberapa besar, batang berkayu, bercabang-
cabang dekat permukaan tanah atau malahan dalam tanah, Perdu adalah tumbuhan berkayu yang 
tidak seberapa besar dan bercabang dekat dengan permukaan, biasanya kurang dari 5-6 meter, 
Liana adalah tumbuhan berkayu dengan batang menjulur/memanjat pada tumbuhan lain. Spesies 
yang paling banyak ditemui untuk mendapatkan jenis tumbuhan obat adalah jenis herba dimana 
memiliki Ciri batangnya lunak karena tidak membentuk kayu, memiliki tinggi ≤ 2 meter, termasuk 
ke dalam tumbuhan jenis rumput-rumputan, sayuran seperti bayam dan katuk juga tumbuhan 
berbunga dengan warna merah atau putih. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pemanfaatan tumbuhan obat dari habitus terna (29%) lebih 
menguntungkan dari pada pohon. Selain pengambilannya yang mudah karena ada di 

sekitar pekarangan rumah baik budidaya maupun liar dan pengolahannya juga mudah, seperti 
daun Euphorbia heterophylla L., yang digunakan sebagai obat sembelit. Menurut Nurmayulis dan Hermita 
(2015), bahwa terna tidak membutuhkan ruang yang luas untuk ditanam dan pemanfatan 
pekarangan merupakan bagian dari pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan yang memberi 
manfaat bagi manusia. Terna juga memiliki daya saing yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap 
tumbuhan lain sehingga mampu tumbuh ditanah yang kurang air sekalipun. 

Dalam pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat mandailing terdapat bagian dari 
tumbuhan yang paling sering digunakan sebagai obat adalah bagian daun, sedangkan bagian 
tumbuhan yang paling sedikit atau jarang digunakan adalah bagian umbi. Hasil yang sama 
diperoleh dalam penelitian Leksikowati et al., (2020) yang memperoleh organ yang paling banyak 
digunakan adalah daun. Persentase bagian tumbuhan yang digunakan masyarakat mandailing 
sebgai obat dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Persentase Organ Tumbuhan 
 

Bagian tumbuhan obat yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah daun dikarenakan 
mudah didapat, pengambilannya tidak membutuhkan waktu lama dan mudah diolah baik direbus, 
diseduh dan ada yang tanpa diolah. Penggunaan bagian daun dari tumbuhan obat tertentu 
merupakan suatu pengetahuan secara turun temurun yang diperoleh dari tetua masyarakat. Secara 
ilmiah, bagian daun terdapat kandungan metabolit sekunder yang banyak. Irawan et al. (2013) 
mengungkapkan bahwa daun merupakan organ yang paling dominan digunakan masyarakat Desa 
Sebangar Duri Tiga Belas dan Desa Kesumbo Ampai Duri Kabupaten Bengkalis. Organ daun paling 
banyak digunakan karena mudah diperoleh masyarakat serta mudah diolah karena teksturnya 
yang lunak. Selain itu, daun memiliki berbagai senyawa kimia berkhasiat obat. 

Penggunaan daun sebagai obat tradisional berdampak positif bagi kelestarian tumbuhan 
dibandingkan dengan penggunaan akar karena jika hanya organ daun yang diambil maka tidak 
akan menyebabkan berkurangnya spesies tumbuhan tertentu, sedangkan jika bagian yang diambil 
adalah akar tumbuhan maka spesies tumbuhan tersebut akan berkurang jika tidak ada upaya 
budidaya. 
 

 
 

Gambar 3. Persentase Cara Pengolahan  Gambar 4. Persentase Cara Penggunaan 
 

Cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat mandailing di 
Daerah Aliran Sungai Simpang Talap terdiri dari cara pengolahan dan cara penggunaan. Adapun 
cara pengolahan tumbuhan yang dilakukan ialah dengan cara direbus 22%, dikunyah 9%, 
dihaluskan 22%, dikerok 2%, diremas 7%, direndam 22%, dipotong 4%, dibakar 7%, diperas 4%, 
disangrai 2%.  Cara pengolahan ini diketahui berdasarkan pengalaman dan pengetahuan turun-
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temurun. Cara ini biasanya digunakan apabila cara penggunaanya diminum. Sama halnya dengan 
penelitian Lonita et al., (2019) yang menunjukkan bahwa cara pengolahan tumbuhan obat tradisional 
dengan cara direbus lebih banyak digunakan dibandingkan dengan cara yang lainnya. Menurut 
Leksikowati et al., (2020) bahwa proses perebusan dapat mengeluarkan zat yang terkandung pada 
tumbuhan dibandingkan dengan cara dibakar. 

Cara penggunaan obat tradisional yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
mandailing adalah dikumur 2%, ditempel 20%, diminum 32%, dioles 7%, disembur, 5%, 
dimandikan 17%, digosokkan  7%, diurutkan 5%, dikumur 5%. Cara yang paling banyak digunakan 
adalah diminum. Hasil yang sama diperoleh dalam penelitian Utami et al. (2019) menunjukkan 
bahwa cara pemakaian tumbuhan obat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Etnik Anak 
Rawa Kampung Penyengat Sungai Apit Siak Riau adalah dengan diminum. Cara pemakaian 
tumbuhan obat dengan diminum merupakan jenis mengkonsumsi ramuan yang berbentuk cairan 
dari hasil perebusan, perendaman, dan diperas. 
 
 
Kesimpulan  

Masyarakat Mandailing mempercayai bahwa penyakit dapat berasal dari kelelahan tubuh atau 
kerusakan organ tertentu, ada juga penyakit yang disebabkan oleh gangguan atau teguran dari 
makhluk halus yang disebut dengan “Alak Bunian” atau “Nasonida-i”. Masyarakat Mandailing 
meyakini bahwa tumbuhan yang memiliki rasa pahit merupakn obat. Spesies tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat tradisional oleh Suku Mandailing 44 spesiae tumbuhan yang tercakup dalam 
28 famili. Famili tertinggi adalah zingiberaceae dan asteraceae. Bagian tumbuhan yang digunakan 
sebagai obat yang paling banyak digunakan adalah bagian daun dan paling sedikit adalah umbi. 
Habitus yang paling banyak digunakan ialah habitus terna dan habitus paling sedikit adalah liana. Cara 
pengolahan terbanyak ialah direbus dan cara penggunaan terbanyak dengan diminum. Nilai penting 
budaya/ Index of Cultural Significanse (ICS) tumbuhan yang dimanfaatkan Suku Mandailing di Daerah 
Aliran Sungai Simpang Talap Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal memiliki nilai 
tertinggi yaitu Eme (Oryza sativa) dengan nilai ICS sebesar 71. 
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